BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Untuk mengungkapkan masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bersifat studi kasus.
Penelitian deskriptif berarti penelitiannya bersifat untuk mengungkapkan keadaan
yang berlangsung dilapangan. Surakhmad (1982:139) mengemukakan, ciri-ciri
metode deskriptif adalah (1) memusatkan diri pada pemecahan masalah. Masalah
vang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah aktual, (2) data vang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan kemudian dianalisa.

Jadi metode ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi
meliputi analisa dan interpretasi data. Disamping itu, berkenaan dengan topik dan
sumber data dalam penelitian ini, maka penelitian ini tergolong ke dalam studi
kasus. Menurut Bogdan dan Biklen (1982:58), studi kasus adalah kajian yang
nnci atas suatu latar, atau satu orang subjek, atau suatu tempat penyimpanan
dokumen, atau suatu peristiwa tertentu. Dalam metode kualitatif terdapat tiga tipe
studi kasus yaitu (1) historical organizational case studies, yaitu suatu studi yang
memusatkan perhatiannya pada organisast tertentu dalam kurun waktu tertentu
pula; (2) obsevational case studies, suatu studi yang memusatkan perhatiannya
pada observasi partisipan, dan fokus studinya adalah suatu organisasi (sekolah,

pusat rehabilitasi) atau beberapa segi organisasi seperti ruang kelas, ruang dewan
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guru, kafetaria, dan sebagainya, (3) /ife history yang memusatkan perhatiannya
pada riwayat hidup seseorang.

Berdasarkan tipe studi kasus di atas, penelitian ini termasuk studi kasus
observational case studies. Oleh karena itu, penelitian ini memusatkan
perhatiannya pada observasi partisipan yang fokus studinya adalah bahasa yang
digunakan mahasiswa [AIN Susqa Pekanbaru ketika mereka berpidato satu arah di

dalam kelas.

3.2 lnstrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pencliti sendiri. Peneliti
sebhagal instrumen utama, karena ia yang melaksanakan semua proses peneiitian.
la sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, pelaksana analisis
data, penafsir data, dan akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian (Moleong,
1989:21).

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian in1 digunakan perckaman
sebagal penyimpan data, dan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan guna
menggali data secara lebih mendalam. Sedangkan, peneliti dalam hal ini berperan

sebagal pengamat dan pewawancara.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah: pemakaian bahasa Indonesia ragam
lisan formal keagamaan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam
Semester 1V Fakultas Tarbiyah IAIN Susqa Pekanbaru dalam bentuk teks pidato.

Populasi tersebut adalah; pemakaian bahasa Indonesia ragam lisan formal
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keagamaan oleh para mahasiswa yang mengambil mata kaliah kemampuan bahasa
Indonesia yang di dalamnya tercakup tentang kemampuan berbahasa Indonesia
ragam lisan. Dani populasi tersebut diambil 10% secara acak sebagai sampelnya.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam terdiri atas lima kelas. Setiap
kelas rata-rata terdiri atas 30 orang mahasiswa. Dalam menentukan sampel
pertama-tama, mahasiswa dalam setiap kelasnya dibagi ke dalam tiga golongan,
yartu: (1) golongan pandai, (2) golongan sedang, (3) golongan kurang. Penentuan
golongan tersebut berdasarkan tinggi rendahnya nilai yang diperoleh oleh masing-
masing mahasiswa dalam mata kuliah bahasa Indonesia pada pertengahan
semester [V tersebut, Dari masing-masing golongan tersebut diambil satu orang
mahasiswa sebagai sumber sampel dalam penelitian. Jadi jumlah sumber sampel
penelitian ini adalah jumlah golongan mahasiswa per kelas dikali jumlah kelas,
yaitu 15 sumber sampel [(1 x 3) 5 = 15 orang sumber sampei]. Pengambilan
sumber sampel per golongan satu orang, sehingga dalam setiap kelas terdin atas
tiga orang sumber sampel dengan harapan agar sumber sampel lebih merata dan
dapat mewakili seluruh sumber populasi.

Penetapan sumber sampel di atas dipandang sudah memenuli syarat
karena sudah memenuhi kriteria yang dikemukakan para ahli. Nasution (1982:
116) menyatakan bahwa jumlah sampel yang dipandang layak adalah jika
memenuhi aturan minimal 10% dan jumiah populasi. Sumber sampel penelitian
ini adalah sebanyak 10% dan jumlah sumber populasi {(5 x 30) x 10% = 15

sumber sampel}.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjaring data di lapangan digunakan teknik pengumpulan data
berupa, {a) observasi, (b) perekaman bahasa, dan (c) wawancara. Dalam penehtian
ini yang menjadi data utama adalah perekaman bahasa dan wawancara, sedangkan
observasi merupakan data pendukung,

Teknik pengambilan data perekaman bahasa dilakukan dengan alat
perekam (tape recorder). Uﬁtuk memperoleh data rekaman kemampuan berbahasa
Indonesia ragam lisan formal keagamaan mahasiswa, peneliti meminta kepada
mahasiswa untuk berpidato satu arah, langsung, dan spontan. Mahasiswa sendiri
yang menyediakan topik yang akan dibicarakan dalam pidatonya tersebut. Topik
yang dibawakan mahasiswa dihubungkan dengan masalah keagamaan (Islam)
sebagai salah satu ciri ragam keilmuan mahasiswa IAIN. Perekaman bahasa hanya
dilakukan terhadap pidato mahasiswa di dalam kelas, selama lebih kurang 20
menit per mahasiswa. Waktu 20 menit tersebut diperkirakan sudah mencukupi
persyaratan untuk mengungkapkan uraian suatu pembicaraan pada pidato singkat
yang meliputi: pembukaan, isi, dan penutupnya.

Observasi partisipan dilakukan dengan dua tahap. Cara yang pertama
adalah observasi terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh dosen
bahasa Indonesia. Dalam observasi ini, peneliti melihat bagaimana cara dosen
menggunakan metode dalam pengajarannya di kelas. Observasi ini dilakukan
berulang-ulang hingga diperoleh data yang cukup. Waktu mengobservasi, peneliti
duduk di belakang kelas sambil mencatat beberapa hal vang diperlukan dalam

penelitian.
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Tahap kedua, adalah observasi terhadap pidato mahasiswa vang dilakukan
di dalam kelas. Peneliti mendengarkan secara langsung pidato mahasiswa tersebut
tanpa dihadiri oleh dosen pengasuh mata kuliah vang bersangkutan.
Ketidakhadiran dosen mata kuliah yang bersangkutan disengaja agar mahasiswa
bebas mengeluar ide-ide yang ada dalam pikirannya tanpa takut dihubungkan
dengan nilai mata kuliah yang bersangkutan. Hal-hal yang diamati selama pidato
tersebut berlangsung adalah penggunaaﬁ bahasa Indonesia ragam lisan formal
keagamaan di dalam kelas. Selama observasi, peneliti hanya mencatat data
seperlunya tanpa memberi komentar.

Wawancara dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen yang mengajar
kemampuan berbahasa Indonesia. Wawancara ini dilakukan secara informal {di
luar perkuliahan) setelah pengambilan data rekaman selesa dilakukan.
Wawancara kepada mahasiswa ini menanyakan seputar data-data pendukung
terjadinya keragaman bahasa mahasiswa JAIN seperti bahasa pertama mereka,
bahasa asing yang dikuasainya, bahasa yang digunakan mahasiswa di lingkungan
formal, informal, nonformal, dan mengapa mahasiswa menggunakan ragam
bahasa tertentu dalam situasi formal keagamaan. Sedangkan wawancara kepada
dosen pengajar kemampuan berbahasa Indonesia menanyakan seputar persiapan
dan metode yang digunakan dalam mengajarkan mata kuliah bahasa Indonesia.
Wawancara kepada dosen ini juga menanyakan tentang upaya-upaya yang
dilakukan mereka dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia ragam

lisan mahasiswa.
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3.5 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data observasi, rekaman,

dan wawancara baik kepada mahasiswa maupun kepada dosen.

3.5.1 Analisis Data Observasi

Data yang diperoleh melalwi observasi di catat dalam catatan lapangan.
Pencatatan tersebut dilakukan secara selektif, artinya hasil pengamatan yang
dicantumkan dalam catatan lapangan hanya yang relevan dengan fokus penelitian.
Fakta dan informasi tersebutlah vang dijadikan data dé]am penelitian ini.

Catatan lapangan terbagi dalam dua bagian yaitu, data observasi terhadap
teknik mengajar dosen bahasa Indonesia dan data observasi tentang situasi
pembicara mahasiswa. Data observasi terhadap teknik pengajaran berupa data
tentang (1) teknik penyajian bahan perkuliahan, (2) metode pengajaran, dan (3)
kesiapan mahasiswa menerima materi perkuliahan. Sedangkan data observasi
terhadap situasi pembicaraan (pidato) mahasiswa berupa data tentang (1) prilaku
mahasiswa ketika menyampaikan materi pidato di kelas, (2) lokasi/ruangan
tempat berlangsungnya kegiatan, (3) situasi/suasana ketika proses kegiatan
berlangsung, dan (4) waktu kegiatan berlangsung.

Untuk memudahkan penganalisisan, maka setiap pernyataan disusun ke
dalam satuan-satuan pernyataan. Setiap pernyataan dimasukkan ke dalam kartu
indeks dan diberi kode. Lambang yang digunakan dalam pengkodean terdiri atas
lambang bilangan (1, 2, 3, dst) untuk kode urutan kartu, huruf kapital [OD] untuk
kode observasi terhadap kegiatan perkuliahan, dan lambang huruf kapital sesuai

dengan huruf awal nama dosen untuk kode dosen. Misalnya (1.0D.K),



maksudnya kartu nomor urut satu, data observasi dosen, dan nama dosen adalah
K. Untuk data kartu observasi terhadap mahasiswa pun dibuat bentuk yang sama,
hanya kodenya saja yang berbeda. Misalnya (1,OM,Y) berarti kartu nomor urut
satu, data observasi mahasiswa, dan nama mahasiswa adalah Y.

Teknik penganalisisan berikutnya adalah mengadakan kategorisasi data.
Kategorisasi data lapangan ini disatukan dengan data rekaman bahasa, dan data

wawancara.

3.5.2 Analisis Data Rekaman

Data rekaman yang dianalisis merupakan data bahasa lisan formal
keagamaan yang dipergunakan para mahasiswa IAIN ketika berpidato di dalam
kelas. Pidato mahasiswa untuk data rekaman lamanya sekitar 20 menit per
mahasiswa.

Dar1 data rekaman bahasa hsan tersebut mula-mula ditranskripsikan ke
dalam bahasa tulis dengan menggunakan lambang-lambang ortografis. Lambang
ortografis tersebut disesuaikan dengan EYD. Untuk menandai batas scbuah
kalimat digunakan kesenyapan awal dan akhir yang dapat disimak melalui hasil
rekaman bahasa. Sedangkan batas sebuah ujaran ditandai oleh kesenyapan awal
dan akhir sebuah kalimat. Sebuah ujaran dapat saja terdiri atas satu kalimat atau
lebih.

Setelah bahasa lisan tersebut ditranskripsikan, langkah berikutnya
membuat abtraksi dari seluruh ujaran. Selanjutnya peneliti  mengadakan
penyusunan satuan-satuan bahasa. Yang dimaksud dengan satuan bahasa adalah

bagian terkecil dari ujaran yang mengandung makna yang bulat dan dapat berdiri
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sendirt. Hal ini dilakukan karena dalam sosiolinguistik dijelaskan bahwa untuk
menganalisis ragam dan fungsi bahasa biasanya melalui wjaran.

Setiap satuan bahasa dituliskan ke dalam kartu-kartu analisis, sehingga
satuan bahasa tersebut terisi dalam satu kartu indeks. Setiap kartu indeks yang
berisi satuan bahasa diberi kode. Kode-kode yang digunakan adalah dengan
bilangan (1,2,3, dst.}, untuk nomor urut kartu; huruf kapital (R), untuk kode
rekaman; dan huruf kapital sesuai dengan huruf awal nama mahasiswa, untuk
kode mahasiswa. Misalnya, kartu berkode [1.R.Y], artinya kartu nomor urut satu
(1), data rekaman (R), dan nama mahasiswa (Y).

Penganalisisan data selanjutnya adalah mengadakan kategorisasi data.
Kategorisasi 1ni dilakukan dengan mengelompokkan kartu-kartu indeks vyang
isinya berhubungan atau saling menunjang satu sama lain ke dalam satu
kelompok. Kategorisasi data ini dilakukan bersamaan dengan data pencatatan
lapangan dan data hasil wawancara.

Penganalisisan selanjutnya adalah pemeriksaan kembali seluruh data untuk
mengetahul keabsahan data tersebut. Dengan keabsahan data ini kualitas data

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3.5.3 Analisis Data Wawancara

Data wawancara kepada mahasiswa di analisis dengan cara mengolong-
golongkan kebiasaan berbahasa mahasiswa di lingkungan formal, nonformal, dan
informal. Sedangkan data wawancara kepada dosen dianalisis untuk mengetahui

metode yang digunakan dalam mengajarkan kemampuan berbahasa Indonesia
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mahasiswa dan sejauh mana upaya mereka dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Indonesia ragam lisan mahasiswa.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data wawancara, yaitu melaloi
pembuatan kartu-kartu indeks vyang kemudian dilakukan abstraksi data,
penyusunan satuan pernyataan, memben kode, dan mengisinya ke dalam tabel,
selanjutnya mengkategorisasikan data. Data yang terdapat pada kolom kode
mahasiswa dilambangkan dengan kode huruf kapital, sedangkan data vang
terdapat pada baris menyatakan karateristik penggunaan bahasa mahasiswa. Dan

tabel tersebut akan tergambar secara jelas hasil wawancara dari setiap mahasiswa.

3.6 Penafsiran Data

Penafsiran data ini dilakukan secara serempak setelah ketiga data tersebut
selesal dianalisis. Hal im dilakukan karena antara ketiga data tersebut saling
berkaitan. Jadi, setiap jenis data tidak ditafsirkan secara terpisah tetapi ditafsirkan
serempak.

Penafsiran data dilakukan terhadap data ragam bahasa, alasan pemilihan
ragam bahasa, struktur bahasa (pelafalan, bentuk kata, pilihan kata, dan ragam
kalimat), fungsi bahasa yang digunakan mahasiswa, dan isi/pesan yang
disampaikan dalam pidato mahasiswa sumber sampel. Tekmik-ickmik yang
ditempuh dalam menafsirkan data-data tersebut adalah:

a. Penafsiran ragam bahasa

Dalam menganalisis data ragam bahasa mahasiswa, peneliti menggunakan

perenungan dan perbandingan dengan ragam-ragam bahasa. Perenungan yang

dimaksud adalah dengan cara menafsirkan satuan bahasa dengan memahami
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bentuk-bentuk struktur bahasa dari segi pelafalan, bentuk kata, pilihan kata, dan
ragam kalimat yang terdapat dalam ujaran mahasiswa. Dalam menentukan ragam
bahasa ini, peneliti mengacu kepada konsep/teori yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, yaitu penentuan ciri-ciri ragam kebahasaan. Sedangkan dengan cara
perbandingan, maksudnya adalah cara menafsirkan data tersebut dengan jalan
membandingkan setiap kalimat yang terdapat di dalam ujaran dengan bentuk
kalimat vang benar (baku).

Ditinjau dart segi ragam bahasa yang dipergunakan terdapat ragam bahasa
keagamaan, ragam bahasa keilmuan, ragam bahasa baku dan sebagainya. Untuk
menentukan jenis ragam tersebut peneliti mengamati setiap unsur-unsur kalimat
dart segi pelatalan, bentuk kata, pilihan kata, dan bentuk kalimat.

b. Penafsiran alasan pemilihan ragam bahasa

Penafsiran terhadap alasan pemilihan ragam bahasa mahasiswa dilakukan
dengan cara mendeskripsikan jawaban mahasiswa terhadap pertanyaan dalam
wawancara vang diajukan oleh peneliti. Dan hasil tersebut dapat diketahu
bagaimana scbenarnya alasan mahasiswa dalam menggunakan ragam bahasa
mereka.
¢. Penafsiran fungsi bahasa

Penafsiran terhadap fungsi bahasa mahasiswa IAIN, peneliti menggunakan
cara perenungan yang diperoleh dan data observasi, perekaman bahasa dan
wawancara kepada mahastswa. Hal ini dilakukan untuk memahami maksud/tujuan
suatu wjaran yang dituturkan mahasiswa. Penafsiran fungsi bahasa ini didasarkan

pada pemahaman peneliti tentang konsep fungsi bahasa.
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Untuk menafsirkan fungsi bahasa ini, data rekaman dihubungkan dengan
data wawancara. Namun demikian, penafsiran terhadap fungst bahasa ini tetap
diarahkan pada fokus penelitian, yaitu penemuan tipologi bahasa dalam kegiatan
belajar-mengajar di lingkungan [AIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru.

d. Penafsiran isi/pesan yang disampaikan para mahasiswa

Isi pidato yang dikemukakan oleh mahasiswa beragam. Penafsiran
terhadap 1si/pesan yang disampaikan oleh mahasiswa, peneliti menggunakan cara
perenungan yang diperoleh dan data observasi dan perekaman bahasa. Hal ini
dilakukan untuk memahami isi/pesan yang dituturkan mahasiswa. Penafsiran
isi/pesan ini didasarkan pada topik/judul pidato yang disampaikan mahasiswa.

Untuk menafsirkan isi/pesan ini, data rekaman dihubungkan dengan data
observasi. Namun demikian, penafsiran terhadap isi/pesan yang disampaikan
ma as‘i('f\(;va tetap diarahkan pada fokus penelitian, vaitu penemuan tipologi bahasa
dalam kegiatan belajar-mengajar di lingkungan TAIN Sulthan Syanf Qasim

Pekanbaru. Melalui cara ini, peneliti berusaha untuk memahami 1si/pesan yang

disampaikan dalam pidato mahasiswa sumber sampel.





